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Abstract: Chemistry practicum is still only concept verification 

or is a cookbook.This study aims to develop student worksheets 

on producing jelly as a colloid product by using perdu cincau 

leaves (Premna Oblongifolia). The method used in this study is 

development research with ADDIE models (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation), which only done 

until development step. Analysis curricula of colloid topic and 

study of literature on project-based practicum and perdu cincau 

leaves have been carried out at analysis step. At this step also 

interviewed high school teachers and found that there is no 

student worksheets for supporting KD 4.15. At design step, the 

experiment of jelly producing using perdu cincau leaves was 

optimized and the best laboratory work design was obtained, 

such as materials, tools and procedures. Then, a project-based 

laboratory worksheet draft was created and validated by 

experts. Based on the suggestions given by the validator, 

content number 11 was omitted because it contained irrelevant 

instructions. Content number 2 added instructions. Content 

number 15 and 16 an explanation is added. Content number 3, 

4 and 12, it is necessary to edit sentences. After revising, student 

worksheets is ready to be implemented in learning activities. 

 

Keywords: colloid, jelly, perdu cincau leaves (Premna 

Oblongifolia), project-based laboratory, project-

based laboratory worksheet 

 

Abstrak: Praktik kimia masih bersifat verifikasi konsep saja 

atau bersifat cookbook. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan lembar kerja siswa pada praktikum 

pembuatan jeli sebagai produk koloid dengan memanfaatkan 

daun cincau perdu. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), 

yang hanya dilakukan sampai tahap pengembangan. Analisis 

kurikulum pada topik koloid dan studi literatur mengenai 

praktikum  



Orbital: Jurnal Pendidikan Kimia 

Volume 6 , Nomor 2, Tahun 2022 
161  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran kimia dalam implementasinya di kelas masih menekankan pada 

aspek teori, sehingga banyak siswa tidak menyadari maknanya. Padahal, 

pembelajaran akan menjadi bermakna dengan melibatkan siswa secara aktif. 

Sejalan dengan itu, Smith & Nakhleh (2011), Freeman, Eddy, McDonough, & 

Wenderoth (2014), Deslauriers, McCarty, Miller, & Kestin (2019), dan Borda, et 

al., (2020) menyatakan bahwa faktor penting agar pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil adalah siswa ikut aktif dalam pembelajaran. Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran bermakna adalah metode praktikum. Metode 

praktikum memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri, 

mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 

kesimpulan sendiri tentang suatu objek (Cohen, Hoz, & Kaplan, 2013; La Paro, Van 

Schagen, King, & Lippard, 2018; Aspden, 2017; Thomas L. , 2017; Gatmaitan, 

2018; Spencer, 2018). 

 Hasil wawancara pada salah satu guru SMA swasta di Bandar Lampung 

menunjukkan bahwa praktik kimia masih bersifat verifikasi konsep saja atau 

bersifat cookbook. Hal tersebut, menunjukkan bahwa praktikum dalam proses 

pembelajaran tidak menuntut siswa untuk bekerja secara mandiri. Dalam hal ini, 

siswa hanya mengikuti instruksi yang telah disiapkan oleh guru. Oleh karena itu, 

perlu dipilih alternatif kerja laboratorium yang benar-benar dapat menuntut siswa 

untuk bekerja secara mandiri (Meristin, Sunyono, & Marfu'ah, 2022). Oleh karena 

itu, perlu digunakan metode praktikum dengan pendekatan yang sesuai dengan 

esensi pembelajaran kimia itu sendiri. 

 Salah satu model pembelajaran tersebut adalah pembelajaran berbasis proyek 

(Atthachakara, 2021; Felek & Gul, 2019). Pembelajaran berbasis proyek 

merupakan metode penting untuk menerapkan perspektif pengajaran yang 

berbasis proyek dan daun cincau perdu telah dilakukan pada 

tahap Analysis. Pada tahap ini juga dilakukan wawancara 

terhadap guru sekolah menengah dan menemukan bahwa belum 

ada lembar kerja siswa untuk mencapai KD 4.15. Pada tahap 

Design, percobaan pembuatan jeli dengan menggunakan daun 

cincau perdu dioptimalkan dan didapatkan rancangan kerja 

laboratorium yang terbaik, seperti bahan, alat dan prosedur. 

Selanjutnya draf LKS laboratorium berbasis proyek dibuat dan 

divalidasi oleh pakar. Berdasarkan saran yang diberikan oleh 

validator, konten nomor 11 dihilangkan karena berisi instruksi 

yang tidak relevan. Untuk konten nomor 2 ditambahkan 

petunjuk. Untuk konten nomor 15 dan 16 ditambahkan 

penjelasan. Untuk konten nomor 3, 4 dan 12, perlu dilakukan 

penyuntingan kalimat. Setelah direvisi, LKS siap 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Kata Kunci: daun cincau perdu (Premna Oblongifolia), jeli, 

koloid, laboratorium berbasis proyek, lembar kerja 

laboratorium berbasis proyek 
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berorientasi pada siswa. Pembelajaran berbasis proyek dapat membantu 

mengembangkan keterampilan abad 21 melalui tugas-tugas terbuka, mendorong 

siswa untuk mengeksplorasi dan mengaktualisasikan pengetahuan yang dipelajari 

dalam proses implementasi dan menciptakan produk sendiri. Pembelajaran berbasis 

proyek berkontribusi untuk menghubungkan teori dengan praktik, pemikiran dan 

tindakan, sekolah dan masyarakat, secara aktif berpartisipasi dalam pelatihan 

otonomi, kreativitas, pemecahan masalah yang kompleks, rasa tanggung jawab dan 

kemampuan untuk berkolaborasi dan bekerja secara madiri (Tuan, Hanh, & Ninh, 

2020). Puncak pembelajaran berbasis proyek adalah menghasilkan produk yang 

dirancang dengan baik (Guo, Saab, Post, & Admiraal, 2020; Belagra & Draoui, 

2018; Bilgin, Karakuyu, & Ay, 2015; Çelik, Ertaş, & İlhan, 2018; Mou, 2019; 

Rajan, Gopanna, & Thomas, 2019; Raycheva, Angelova, & Vodenova, 2017; 

Wurdinger & Qureshi, 2015). 

 Salah satu kompotensi dasar (KD) Kurikulum 2013 pada mata pelajaran kimia 

yang menuntut siswa mampu menghasilkan produk adalah KD 4.15 tentang sistem 

koloid yaitu membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau 

melibatkan prinsip koloid. Salah satu inovasi dalam pembuatan koloid adalah 

dengan memanfaatkan daun cincau perdu (Premna Oblongifolia). Daun cincau 

adalah salah satu tumbuhan yang dapat di temukan disekitar kita. Kandungan pektin 

pada daun cincau yang mengikat air dapat membentuk jeli. Pembuatan jeli dengan 

memanfaatkan daun cincau perdu ini cocok untuk mengembangkan KD 4.15. 

 Untuk mendukung kegiatan praktikum berbasis proyek pembuatan koloid 

dengan memanfaatkan daun cincau perdu, diperlukan lembar kerja siswa yang 

sesuai. Hasil wawancara awal juga menunjukkan bahwa belum ada lembar kerja 

siswa untuk mendukung kegiatan kerja laboratorium berbasis proyek ini. Oleh 

karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan LKS yang terintegrasi 

dengan praktikum berbasis proyek. 

  

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan metode Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE. Model ini terdiri dari lima langkah, (i) 

Analisis; (ii) Desain; (iii) Pengembangan; (iv) Implementasi; dan (v) Evaluasi. 

Dalam penelitian ini, hanya melakukan penelitian sampai tahap pengembangan. 

 

Sasaran Penelitian 

Pada tahap pengembangan, dilakukan kajian empirik dan expert judgement oleh 7 

orang validator yang terdiri dari lima orang dosen program studi pendidikan kimia 

dan dua orang guru kimia terhadap draf LKS. 

 

Data Penelitian 

Data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang diperoleh 

dari penilaian expert judgement. Langkah awal penelitian ini adalah menganalisis 

kurikulum topik koloid dan analisis kebutuhan pembelajaran dengan 

mewawancarai guru kimia SMA di Bandar Lampung. Langkah ini dilakukan, guna 

memperoleh wawasan tentang model dan metode pembelajaran yang digunakan di 
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sekolah. Selanjutnya menganalisis literatur terkait praktikum berbasis proyek, 

sistem koloid, dan daun cincau perdu. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu lembar validasi dengan skala Gutman dengan 

alternatif jawaban “ya” dan “tidak”. 

 

Analisis Data 

Perolehan data judgement diakumulasikan pada masing-masing butir penilaian. 

Validitasnya dianalisis dengan menggunakan skala Gutman dengan alternatif 

jawaban “ya” dan “tidak”. Setiap jawaban “ya” diberi skor 1 dan jawaban “tidak” 

diberi skor 0. Total skor setiap konten dianalisis menggunakan Content Validity 

Ratio (CVR). Nilai CVR kritis ketujuh validator pada taraf signifikansi 0,05 

berdasarkan Tabel Schipper adalah 0,622. Setiap kandungan dikatakan valid jika 

nilai CVR yang dihitung lebih tinggi dari nilai CVR kritis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tahap analisis 

Salah satu kompotensi dasar (KD) Kurikulum 2013 pada mata pelajaran kimia 

yang menuntut siswa mampu menghasilkan produk adalah KD 4.15 tentang sistem 

koloid yaitu membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau 

melibatkan prinsip koloid. Sub-topiknya meliputi sistem koloid, klasifikasi koloid, 

sifat-sifat koloid, pembuatan koloid, pemurnian koloid dan peran koloid dalam 

kehidupan sehari-hari. Materi sistem koloid memiliki karakteristik yang sedikit 

berbeda dari topik lain karena sangat menekankan penerapan koloid dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan melalui wawancara dengan guru kimia 

SMA. Berdasarkan wawancara diketahui bahwa metode pembelajaran yang biasa 

digunakan guru untuk menjelaskan koloid adalah praktikum, diskusi dan tanya 

jawab. Namun, kegiatan laboratorium yang dilakukan hanya terkait dengan 

pembuktian sifat koloid. Sedangkan untuk kompetensi dasar 4.15, guru tidak 

menggunakan metode praktikum. Mereka hanya menggunakan metode diskusi. 

Dalam kasus praktikum, guru sering melakukannya dalam pembelajaran, bahkan 

hampir di setiap topik. Untuk mendukung kegiatan praktikum, guru dan siswa 

menggunakan bahan ajar berupa LKS yang diadopsi dari beberapa sumber, seperti 

buku atau internet. Mereka belum pernah mengembangkan LKS dan mendesain 

lembar kerja laboratorium sendiri. 

Analisis terakhir yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menganalisis 

kompetensi dasar diikuti dengan menyusun indikator pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran dari lembar kerja siswa yang dirancang dalam penelitian ini. Dalam 

hal ini, KD 3.15 dikembangkan menjadi sembilan indikator pembelajaran dan KD 

4.15 dikembangkan menjadi tiga indikator pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah 

menentukan urutan instruksi berdasarkan metode laboratorium berbasis proyek 

yang terdiri dari tiga langkah yaitu (a) perencanaan, (b) mencipta, dan (c) evaluasi 

(Thomas, Mergendoller, & Michaelson, 1999; Wattanasin, Piriyasurawong, & 

Chatwattana, 2020). 
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a) Perencanaan (Planning) 

Tahap ini dimulai dengan perumusan masalah untuk menentukan tujuan sesuai 

dengan tema proyek yang akan dilakukan. Selanjutnya siswa diberikan apersepsi 

terkait proyek. Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi sistem koloid, jenis koloid 

danprinsip pembuatan koloid pada jeli, mengumpulkan informasi terkait prosedur 

pembuatan jeli dan menganalisis kemungkinan pembuatan jeli dengan 

memanfaatkan daun cincau perdu. 

 

b) Mencipta (Creating) 

Tahap ini berkaitan dengan persiapan dan langkah penting dalam pengerjaan suatu 

proyek. Selanjutnya siswa diarahkan untuk mengumpulkan informasi tentang 

pembuatan jeli dengan menggunakan daun cincau perdu, merancang prosedur kerja 

laboratorium pembuatan jeli yang terdiri dari alat, bahan dan langkah kerja 

laboratorium, mengkomunikasikan rancangan dan mengimplementasikannya 

sesuai rancangan yang telah dibuat. 

c) Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini, setiap kelompok dituntut untuk mengkomunikasikan hasil 

praktikum pembuatan jeli dari daun cincau perdu dalam bentuk presentasi dan 

laporan. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap jeli dan proses pembelajarannya. 
 

2. Tahap Merancang 

Daun cincau terdiri dari beberapa jenis, salah satunya adalah daun cincau perdu 

(Premna Oblongifolia). Daun cincau perdu ditunjukkan pada Gambar 1. Daun 

cincau perdu dapat digunakan sebagai bahan utama pembuatan jeli karena 

mengandung pektin. Pektin merupakan polisakarida yang memiliki peran sebagai 

agen pembentuk gel, pengental, penstabil dan pengikat air (Picot-Allain, 

Ramasawmy, & Emmambux, 2020; Wusigale, Liang, & Luo, 2020; Yang, Yuan, 

A.Descallar, Li, & Yang, 2022; Zhang, et al., 2021; Zhao, et al., 2020; Yang, Li, 

Li, Guo, & Sun, 2021). Kandungan pektin yang terdapat dalam daun cincau perdu 

sekitar 13-29% (Puspita, Ali, & Rhusmana, 2018). 

Pektin adalah polimer asam α-D-galaktakonat yang terikat pada ikatan α-

glikosidik (1-4) (Picot-Allain, Ramasawmy, & Emmambux, 2020; Wusigale, 

Liang, & Luo, 2020; Yang, Yuan, A.Descallar, Li, & Yang, 2022; Zhang, et al., 

2021; Zhao, et al., 2020; Yang, Li, Li, Guo, & Sun, 2021). Struktur senyawa pektin 

ditunjukkan pada Gambar 2. Senyawa pektin merupakan partikel koloid hidrofilik 

yang bermuatan negatif. Ketika pektin terdispersi ke dalam air, akan terjadi ikatan 

elektrostatis antara muatan negatif molekul pektin dengan muatan positif molekul 

air sehingga pektin akan menggumpal membentuk jeli. Peristiwa medium 

pendispersi terjebak diantara jaringan rantai pada jeli ini di namakan swelling. 

Stuktur senyawa pektin setelah mengalami swelling ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 1. Daun cincau perdu (Premna Oblongifolia) 

 

 
 

Gambar 2. Struktur Senyawa Pektin 

 

 

Gambar 3. Struktur Senyawa Pektin setelah Swelling 
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Pada tahap perancangan, prosedur pembuatan jeli menggunakan daun cincau 

perdu dioptimalkan. Hal ini dilakukan dengan melakukan 5 kali percobaan dengan 

membedakan suhu air. Optimasi pertama menggunakan air panas (1000C) 

dilakukan untuk mengetahui perbandingan volume air dan jumlah daun cincau 

perdu yang menghasilkan jeli dengan tekstur yang baik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa untuk mendapatkan tekstur jeli yang baik menggunakan air 

panas dibutuhkan 250 mL air dan 2 lembar daun cincau perdu dengan waktu 

gelatinasi 4 jam 25 menit. Jeli yang baik memiliki tekstur yang kenyal, transparan, 

serta memiliki aroma dan rasa yang asli (Dzulhijjah, Sarli, & Shabayek, 2022). 

Optimasi kedua menggunakan air pada suhu ruang dilakukan juga untuk 

mengetahui perbandingan volume air dan jumlah daun cincau perdu yang 

menghasilkan jeli dengan tekstur yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

untuk mendapatkan tekstur jeli yang baik menggunakan air pada suhu ruang, 

dibutuhkan 250 mL air dan 2 lembar daun cincau perdu dengan waktu gelatinasi 48 

menit. 

Variasi suhu air yang digunakan ternyata berpengaruh terhadap waktu gelatinasi 

jeli. Waktu gelatinasi optimum adalah dengan menggunakan air pada suhu ruang. 

Suhu air yang terlalu tinggi, akan mempengaruhi ikatan yang terjadi antara pektin 

dan ion H+ dari air sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menjadi gel. 

Suhu merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses gelatinasi (Zheng, 

Chen, Chen, Shiu, & Wang, 2021). Hasil desain kerja laboratorium optimum 

ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 4. 

Tabel 1. Desain kerja laboratorium optimumpercobaan pembuatan jeli menggunakan daun 

cincau perdu 

Alat Bahan Prosedur 

1 mangkuk 

1 termometer 

1 gelas ukur 

1 saringan 

2 lembar daun 

cincau perdu 

250 mL air  

Dalam mangkuk yang berisi 2 lembar daun cincau di 

tuangkan 250 mL air. Remas daun cincau dalam air 

hingga mengeluarkan sari dan membentuk bubur 

berwarna hijau. Saring bubur tersebut menggunakan 

saringan. Didiamkan hingga bubur menjadi padat 

(gelatinasi). Catat waktu yang diperlukan bubur 

cincau untuk gelatinasi. 

 

Gambar 4. Prosedur pembuatan jeli dari daun cincau perdu 



Orbital: Jurnal Pendidikan Kimia 

Volume 6 , Nomor 2, Tahun 2022 
167  

 

Setelah dilakukan diperoleh hasil optimasi, draf LKS disusun dengan 

mempertimbangkan kesesuaian berbagai aspek, seperti langkah-langkah praktikum 

berbasis proyek, indikator dan tujuan pembelajaran, urutan topik koloid dan isi 

LKS.  

 

2. Tahap Pengembangan 

Pada tahap ini, draf LKS divalidasi oleh tujuh validator. Validitasnya dianalisis 

dengan menggunakan skala Gutman dengan alternatif jawaban “ya” dan “tidak”. 

Setiap jawaban “ya” diberi skor 1 dan jawaban “tidak” diberi skor 0. Total skor 

setiap konten dianalisis menggunakan Content Validity Ratio (CVR). Nilai CVR 

kritis ketujuh validator pada taraf signifikansi 0,05 berdasarkan Tabel Schipper 

adalah 0,622. Setiap kandungan dikatakan valid jika nilai CVR yang dihitung lebih 

tinggi dari nilai CVR kritis. 

Tabel 2. Hasil CVR setiap isi draft LKS 

Nomor 

konten 

Validator Total validator yang 

memilih “ya” 

CVR Category 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 0 1 1 1 1 1 6 0,71 Valid 

2 1 1 1 1 1 1 1 7 1,00 Valid 

3 1 0 1 1 1 1 1 6 0,71 Valid 

4 1 0 1 1 1 1 1 6 0,71 Valid 

5 1 0 1 1 1 1 1 6 0,71 Valid 

6 1 0 1 1 1 1 0 5 0,43 Invalid 

7 1 0 0 1 1 1 1 5 0,43 Invalid 

8 1 0 1 1 1 1 1 6 0,71 Valid 

9 1 0 1 1 1 1 1 6 0,71 Valid 

10 1 0 1 1 1 1 1 6 0,71 Valid 

11 1 0 1 1 1 1 1 6 0,71 Valid 

12 1 0 1 1 1 1 1 6 0,71 Valid 

13 1 0 1 1 1 1 1 6 0,71 Valid 

14 1 0 1 1 1 1 0 5 0,43 Invalid 

15 1 0 1 1 1 1 0 5 0,43 Invalid 

16 1 0 1 1 1 1 0 5 0,43 Invalid 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa lembar kerja siswa harus direvisi. Berdasarkan 

saran yang diberikan oleh validator, konten nomor 11 dihilangkan karena berisi 

instruksi yang tidak relevan. Untuk konten nomor 2 ditambahkan petunjuk. Untuk 

konten nomor 15 dan 16 ditambahkan penjelasan. Untuk konten nomor 3, 4 dan 12, 

perlu dilakukan penyuntingan kalimat. Revisi tersebut dilakukan untuk 

memberikan pertanyaan, petunjuk, dan informasi yang lebih spesifik kepada siswa 

tentang persiapan, pengerjaan, dan mengkomunikasikan hasil kegiatan kerja 

laboratoriumnya. Setelah direvisi, LKS akhir disusun dan siap diimplementasikan 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan Rancangan Kerja Laboratorium 

Pembuatan jeli dengan memanfaatkan daun cincau perdu (Premna Oblongifolia) 

dan membuat LKS untuk mendukung praktikum ini pada topik koloid. Penelitian 

selanjutnya dapat menggali lebih dalam terkait optimasi daya tahan jeli daun cincau 

perdu. Penelitian selanjutnya juga dapat melihat efektivitas penggunaan LKS. 
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